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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengenalisis efektivitas pembelajaran kewirausahaan menggunakan media website dalam 

pembelajaran e learning yang dilakukan di Unversitas Negeri Padang pada masa pandemi COVID 19. Metodologi 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, evaluasi dilakukan kepada 307 orang sampel yang merupakan mahasiswa 

yang telah mengikuti pembelajaran Kewirausahaan menggunakan e learning pada masa pandemi COVID 19, penelitian 

adalah penelitian berjenis evaluasi untuk menghadirkan rekomendasi pelaksanaan program pembelajaran. Instrumen 

penelitian menggunakan set pertanyaan tentang kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor menyesuaikan kurikulum 

pembelajaran Kewirausahaan Universitas Negeri Padang. Analisis data menggunakan teknik persentase dan perhitungan 

selisih skor nilai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara kognitif, afektif dan psikomotor memiliki peningkatan secara 

rata-rata, namun mahasiswa memiliki capaian pengetahuan akhir pada skor 72 (kognitif), 79 (afektif) dan 74 (psikomotor) 

yang berarti bahwa nilai hasil belajar akhir mahasiswa masih belum mencapai batas nilai berkategori baik pada rata-rata 

skor >80. Dengan demikian rekomendasi hasil evaluasi ini adalah dibutuhkan peningkatan kinerja program pembelajaran 

e learning untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik melalui faktor-faktor pendidikan yang termasuk didalamnya 

kualitas pendidik, media dan peningkatan motivasi belajar mahasiswa. 

 

Keyword: Efektivitas, E Learning, Evaluasi, Pandemi COVID 19, Kewirausahaan. 

 

Abstract 

 
This study aims to identify the effectiveness of entrepreneurship learning using website media in e learning conducted at 

Universitas Negeri Padang during the COVID 19 pandemic. The research methodology uses a quantitative approach, 

evaluation is carried out on 307 samples who are students who have participated in Entrepreneurship learning using e 

learning. during the COVID 19 pandemic, research is an evaluation type research to present recommendations for 

implementing learning programs. The research instrument used a set of questions about cognitive, affective and 

psychomotor abilities to adjust the Entrepreneurship learning curriculum at Universitas Negeri Padang. The data analysis 

used the percentage technique and the calculation of the difference in score values. The results showed that cognitive, 

affective and psychomotor have an average increase, but students have the final knowledge achievement at a score of 72 

(cognitive), 79 (affective) and 74 (psychomotor), which means that the final learning outcomes of students have not reached 

value limit categorized as good at an average score of> 80. Thus the recommendation for the results of this evaluation is 

that it is necessary to improve the performance of the e learning learning program to achieve better learning outcomes 

through educational factors which include the quality of educators, media and increased student learning motivation. 

 
Keyword: Effectiveness, E Learning, Evaluation, Pandemic COVID 19, Entrepreneurship 
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1. Pendahuluan 

Sektor pendidikan adalah salah satu sektor yang paling merasakan dampak dari munculnya Novel Corona Virus 

di Indonesia. Semenjak Februari 2020, menyesuaikan kondisi dan perkembangan virus maka pemerintah 

Indonesia mulai memberlakukan kebijakan pembatasan sosial pada masyarakatnya, termasuk 

menyelenggarakan proses pendidikan dirumah [1]. Akibatnya semua sekolah disegala jenjang pendidikan 

ditutup untuk proses tatap muka dan bergantikan dengan kebijakan membalajarkan siswa dari rumah. Sesuai 

dengan kebijakan tersebut Universitas Negeri Padang Sumatera Barat Indonesia juga yang memberlakukan 

kebijakan belajar dalam jaringan (daring) semenjak bulan Maret 2020. Semua pembelajaran tatap muka 

dilakukan dengan berbagai metode belajar daring. Semula dengan menggunakan media sederhana dengan 

aplikasi sosial media, kemudian seluruh pembelajaran dialihkan melalui media e learning yang dilaksanakan 

secara daring melalui website http://unp2.ac.id. Pembelajaran berbasis web yang biasa disebut dengan e 

learning ini dilakukan dalam upaya menyediakan proses belajar alternatif dengan menggunakan model belajar 

jarak jauh [2]. Pembelajaran daring yang dilakukan atas dasar teori belajar konstrukstivisme ini dilakukan 

dengan tujuan agar pembelajaran tatap muka yang tidak dapat dilakukan sekiranya dapat tetap efektif mencapai 

tujuan pembelajaran. Efektivitas satu kegiatan pembelajaran merupakan indikator tercapainya tujuan belajar 

yang telah dilakukan [3].  

 

Selama pembelajaran daring melalui media e learning di UNP, terdapat beberapa persoalan yang menyebabkan 

efektivitas pembelajaran belum tercapai optimal diantaranya adalah fakta bahwa selama ini pembelajaran 

dilakukan dengan metode blended learning, dimana proses pembelajaran tidak seutuhnya dilakukan melalui 

web, tetapi terdapat proses tatap muka yang dikombinasikan dengan pembelajaran daring [4]. Selain itu 

terdapat masalah kesiapan mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran, mahasiswa yang selama ini belajar 

dengan pembelajaran langsung tidak menggunakan media teknologi infomasi lebih merasakan kenyamanan 

untuk menerima proses pembelajaran. Masalah kesiapan bahan ajar daring yang dimiliki dosen adalah salah 

satu masalah dalam pembelajaran daring, kurangnya materi ajar melalui media yang memadai seperti buku ajar 

berbentuk digital adalah persoalan bagi dosen dalam membelajarkan mahasiswa. Bahan bacaan adalah hal yang 

penting untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik [5]. 

 

Persoalan ini pula dirasakan dalam pembelajaran kewirausahaan yang dilaksanaan secara daring di UNP. 

Meski telah dibelajarkan melalui daring menggunakan media web site namun masih terdapat keluhan 

mahasiswa tentang belum tercapainya kebutuhan belajar mahasiswa untuk mencapai efektivitas tujuan 

pembelajaran kewirausahaan yang secara praktis seharusnya dapat membantu mahasiswa berperilaku 

wirausaha, tidak hanya memiliki pengetahuan berwirausaha. Tujuan pembelajaran kewirausahaan yang 

seharusnya dapat membentuk sikap, perilaku dan kemampuan berwirausaha secara praktis daapat dicapai 

melalui pembelajaran kewirausahaan diperguruan tinggi [6]. Untuk itu dibutuhkan proses pembelajaran 

kewirausahaan yang dapat membentuk mindset seorang wirausaha bagi mahasiswa, berkarakter dan 

berperilaku wirausaha [7]. Situasi pandemi COVID 19 yang membuat pengaruh  besar dalam proses pendidikan  

akhirnya harus diselesaikan melalui penerapan model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik tetap 

optimal belajar meski hanya dirumah saja [8]. Penelitian ini bertujuan untuk mengenalisis efektivitas 

pembelajaran kewirausahaan menggunakan media website dalam pembelajaran e learning yang dilakukan di 

Unversitas Negeri Padang pada masa pandemi COVID 19. Analisis dilakukan terkait dengan pencapaian tujuan 

pembelajaran yang dilakukan untuk mencapai ranah kognitif, afektif dan psikomotor dengan acuan pencapaian 

tujuan pembelajaran yang merujuk kepada Rencana Pembelajaran Semester oleh Tim Pengembang Kurikulum 

Kewirausahaan Universitas Negeri Padang.  

 

2. Metodologi Penelitian 

 

2.1 Jenis Penelitian dan Prosedur Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian kuantitatif. Jenis penelitian adalah penelitian 

evaluasi pada program pembelajaran yang telah dilakukan untuk mengetahui rekomendasi hasil penerapan cara 

belajar daring menggunakan media web secara e learning [9]. Prosedur penelitian yang dilakukan mengacu 

kepada prosedur penelitian evaluasi program yang berangkat dari analisis kebutuhan dalam evaluasi program 

hingga pada proses menghadirkan rekomendasi atas penelitian yang dilakukan dalam rangka perbaikan 

perbaikan kualitas program pembelajaran kewirausahaan menggunakan media e learning.  Lebih jelasnya 

prosedur penelitian evaluasi ini dapat dijelaskan melalui gambar berikut ini:  
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              Gambar 1. Alur Proses Penelitian  

 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Unviversitas Negeri Padang, sedangkan sampel penelitian 

adalah seluruh mahasiswa yang mengikuti pembelajaran kewirausahaan pada semester ganjil 2019-2020 

menggunakan e learning yang beridentitas sebagai mahasiswa Universitas Negeri Padang berjumlah 307 orang 

dengan teknik pengambilan sampel total sampling berdasarkan penjaringan data online melalui google 

formulir.  

 

2.3 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan yang dilakukan dalam penelitian ini mencakup langkah dalam menganalisis secara 

kualitatif hasil penerapan e learning pada pembelajaran Kewirausahaaan. Observasi, wawancara serta 

dokumentasi pada hasil proses pembelajaran yang selama ini dilakukan kemudian dirangkum menjadi satu 

pernyataan penelitian bahwa evaluasi ini layak dilakukan. Hasil analisis kebutuhan secara kuantitatif dijelaskan 

melalui deskripsi minat mahasiswa pada mata kuliah Kewirausahaan. 

 
2.4 Perumusan Pertanyaan Penelitian dan Penyusunan Instrumen 

Pertanyaan penelitian dilakukan untuk merumuskan fokus penelitian pada subjek penelitian, penelitian ini 

adalah penelitian evaluasi yang menganalisis secara deskriptif data berdasarkan indikator yang telah 

dijabarkan. Berikut indikator penelitian berdasarkan kurikulum pembelajaran yang telah dijelaskan dalam 

Rencana Pembelajaran Semester mata kuliah Kewirausahaan Universitas Negeri Padang: 

 

Tabel 1. Indikator Efektivitas Pembelajaran Kewirausahaan 

Ranah Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Jumlah 

Pertanyaan 

Kognitif  prinsip dasar kewirausahaan, strategi 

kewirausahaan 

 etika bisnis dalam kewirausahaan 

 analisis peluang usaha 

 studi kelayakan usaha 

 mannajemen pengelolaan usaha 

13 

Afektif  sikap dan karakter unggul wirausaha 11 

Psikomotor   keterampilan komunikasi efektif dalam 

membentuk organisasi usaha kecil, 

Menyusun rencana organisasi bisnis 

 merencanakan, menjalankan dan 

mengembangkan Usaha 

5 

Analisis Kebutuhan Evaluasi Efektivitas E Learning 

Perumusan pertanyaan evaluasi efektivitas E Learning 

Penyusunan Instrumen penelitian berdasarkan indikator: kognitif, afektif, psikomotor 

Data Koleksi pada sampel melalui Google Formulir 

Analisis Data 

Penarikan Kesimpulan  

Perumusan Rekomendasi hasil Evaluasi  

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1613710054&1&&


 
      IJIRSE (Indonesian Journal of Informatic Research and Software Engineering) Vol.1 No.1 (2021) 09 - 15 

     12 

   The Effectiveness  E Learning of Entrepreneurship... (Ernawati  et al, 2021) 

 

2.5 Analisis Data 

Analisis data menggunakan data kuantitatif dengan menggunakan data statistik sebagai acuan dalam 

melakukan proses analisis data. Data statistik untuk deksripsi hasil penelitian evaluasi ini dilakukan dengan 

teknik persentase untuk mengetahui gambaran data tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah penerapan e 

learning. Data yang diperoleh berguna untuk pengambilan keputusan rekomendasi. 

 
3. Hasil dan Analisis 

Sejauh mana pembelajaran dengan media e learning yang dilakukan sebagai alternatif pembelajaran pada 

pandemi COVID 19 meningkatkan kemampuan mahasiswa pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Tabel 

2 menjelaskan tentang kompetensi pengetahuan yang menjadi indikator capaian pembelajaran Kewirausahaan 

di Universitas Negeri Padang: 
 

Tabel 2. Evaluasi Pengetahuan Mahasiswa 

Kompetensi Pengetahuan Sebelum Sesudah 

Memahami prinsip dasar kewirausahaan 44 73 

Memahami model pengembangan kewirausahaan  41 71 

Memahami strategi kewirausahaan 44 74 

Memahami etika bisnis dalam kewirausahaan 45 75 

Memahami analisis peluang usaha 43 73 

Memahami studi kelayakan usaha 40 70 

Memahami tentanag manajemen pengelolan usaha 40 70 

Menerapkan prinsip-prinsip wirausaha sebagai 

peribadi yang ulet 

46 74 

Menerapkan prinsip-prinsip wirausaha mandiri 

dalam merencanakan, melaksanakan, membangun 

dan mengembangkan usaha 

45 73 

Memahami prinsip-prinsip organisasi dalam usaha  37 66 

Mengeimplementasikan prinsip-prinsip legalitas 

hukum dalam usaha 

44 73 

Menerapkan pemanfaatan teknologi dalam proses 

pengembangan usaha 

44 72 

Rata-rata 43 72 

 

Berdasarkan capaian pembelajaran dari aspek kognitif diketahui bahwa terjadi peningkatan pengetahuan 

mahasiswa tentang teori kewirausahaan dengan skor sebelum 43 meningkat menjadi 72. Hal ini berarti bahwa 

mahasiswa memiliki pengetahun yang lebih tinggi setelah mengikuti perkuliahan e learning.  

 

 
Gambar 2. Peningkatan Kemampuan Kognitif Kewirausahaan dengan E Learning 

 

Hasil analisis capaian pembelajaran pada aspek afektif dilakukan untuk mengetahui deskripsi kemampuan 

mahasiswa sebelum dan sesudah belajar kewirausahaan dengan e learning. Permasalah yang sering ditemui 

dalam pembelajaran berbasis web adalah bahwa pendidik tidak dapat menyesuaikan setiap metode dengan 

kemampuan siswa yang relatif berbeda. Hasil pengujian sistem di lingkungan nyata menunjukkan bahwa 

mempertimbangkan preferensi peserta didik meningkatkan kualitas pembelajaran dan memuaskan pelajar [10], 
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kemampuan afektif adalah ranah sikap berupa perubahan perilaku belajar siswa sebagai dampak dari suksesnya 

pembelajaran [11][12].  

 

Berikut deksripsi kompetensi sikap secara afektif yang muncul sebelum daan sesudah mengikuti kuliah 

Kewirausahaan: 

 

Tabel 3.  Evaluasi Afektif Mahasiswa 

Capaian Afektif Pembelajaran Sebelum Sesudah 

Menginternalisasi nilai dan sikap kemandirian 51 78 

Menginternalisasi nilai dan sikap kreativitas 53 77 

Menginternalisasi nilai dan sikap keterampilan 

mengambil keputusan 

54 77 

Menginternalisasi nilai dan sikap keterampilan 

menangkap dan memanfaatkan peluang usaha 

51 75 

Memiliki jiwa kreatifitas dan inovasi dalam mencari-

temukan ide-ide baru 

51 76 

Memiliki sikap komitmen 57 80 

Memiliki kemampuan kerjasama 59 82 

Menerapakan komunikasi efektif  55 80 

Membangun sikap wirausaha sosial (social 

entrepreneusrhip)  

51 76 

Memiliki kesadaran akan perbuahan teknologi 

(technology change) 

57 82 

Memiliki etika dan norma dalam berwirausaha 59 82 

Rata-rata 55 79 

 

Berdasarkan capaian pembelajaran dari aspek afektif diketahui bahwa terjadi peningkatan sikap kewirausahaan 

dengan skor sebelum 55 meningkat menjadi 79. Hal ini berarti bahwa mahasiswa memiliki capaian sikap 

kewirausahaan yang lebih tinggi setelah mengikuti perkuliahan e learning. Tercapainya kemampuan wirausaha 

terkait dengan karakter dan kemampuan dalam mengendalikan usaha karna kondisi yang tidak tidak menentu 

dari wirausaha, [13] [14]. Untuk menjelaskan lebih lengkap mengenai selisih nilai sebelum dan sesudah belajar 

menggunakan e learning pada kemampuan afektif dapat dilihat pada histogram berikut: 

 

 
Gambar 3. Peningkatan Kemampuan Afektif Kewirausahaan dengan E Learning 

 

Aspek psikomotor sebagai capaian pembelajaran kewirausahaan diukur dengan mengetahui kemampuan 

mahasiswa dalam melakukan aktivitas kewirausahaan. Deskripsi data tentang kemampuan mahasiswa secara 

psikomotor sebelum dan sesudah belajar kewirausahaan menggunakan e learning pada masa pandemi COVID 

19 dapat dilihat pada tabel  berikut:  
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Tabel 4. Evaluasi Psikomotor Mahasiswa 

Capaian Afektif Pembelajaran Sebelum Sesudah 

Membangun keterampilan komunikasi efektif dalam 

membentuk organisasi usaha kecil sebagai cikal bakal dari 

sebuah organisasi bisnis yang akan dikembangkan  
 

50 74 

Menyusun rencana organisasi bisnis dengan 

mengimplementasikan prinsip-prinsip “Business Plan” 

sebagai tanggungjawab bersama dalam organisasi bisnis 

50 75 

Bekerjasama dalam merencanakan, menjalankan dan 

mengembangkan Usaha 

53 77 

Merencanakan dan mengelola cash Flow usaha 46 70 

Membangun komunikasi efektif dan relasi dalam usaha 50 75 

Rata-rata 50 74 

 

Berdasarkan capaian pembelajaran dari aspek psikomotor diketahui bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

mahasiswa tentang keterampilan kewirausahaan dengan skor sebelum 50 meningkat menjadi 74. Hal ini berarti 

bahwa mahasiswa memiliki capaian keterampilan kewirausahaan yang lebih tinggi setelah mengikuti 

perkuliahan e learning dengan peningkatan rata-rata hanya sebesar 25 point. Rendahnya peningkatan hasil 

belajar psikomotor mahasiswa pada kuliah kewirausahaan tidak sebanding dengan harapan mata kuliah 

kewirausahaan yang bertujuan untuk memberikan kemampuan teknis dalam berwirausaha, selayaknya mata 

kuliah ini dilakukan secara praktis berbasis proyek agar dapat mengkonstruksi kemampuan mahasiswa dalam 

melaksanakan proses berwirausaha [15]. Gambaran selisih nilai sebelum dan sesudah penerapan e learning 

pada mata kuliah Kewirausahaan dapat dilihat pada histogram berikut: 

 

 
Gambar 4. Peningkatan Kemampuan Psikomotor Kewirausahaan dengan E Learning 

 

Kombinasi kemampuan dalam pembelajaran merupakan upaya bersama dengan industri, pada pendidikan 

vokasi di perguruan tinggi kolabirasi dapat membantu usaha meningkatkan kompetensi praktis mahasiswa 

terutama dalam menangani masalah perkembangan teknologi informasi [16]. Untuk itu rekomendasi dalam 

meningkatkan proses belajar melalui e learning perlu mempertimbangkan cara meningkatkan kemampuan 

praktis dan keterlibatan mahasiswa dalam berwirausaha khususnya usaha yang terkait dengan pemenuhan 

kebutuhan dalam COVID 19.  

 

4. Kesimpulan 

Rekomedasi dari hasil evaluasi yang telah dikemukakan melalui penelitian evaluasi program pembelajaran 

Kewirausahaan ini adalah bahwa program belajar  e learning telah bermanfaat meningkatkan hasil belajar 

namun secara rata-rata belum mampu memenuh efektivitas pencapaian hasil belajar melewati rata-rata hasil 

belajar bekategori tinggi yakni >80, untuk itu program ini selayaknya dilanjutkan dengan beberapa perbaikan 

program untuk meningkatkan hasil belajar seperti meningkatkan kualitas faktor-faktor pendidikan yakni 

kualitas pendidik, media ajar dengan bahan ajar yang berbasis teknologi, membantu mahasiswa dengan 

meningkatkan motivasi dengan pendekatana yang lebih personal dan melakukan inovasi-inovasi pembeljaran 

berbasis teknologi pada mata kuliah kewirausahaan di Universitas Negeri Padang. 
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